63

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1      Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis mengambil kesimpulan bahwa:

1. Kredit merupakan salah satu asset yang dimilki PT. Bank Negara Indonesia (Persero) tbk. Perkembangan penyaluran kredit PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. mengalami peningkatan setiap tahunnya. Namun tahun 2007 penyaluran kredit meningkat secara signifikan hal ini terjadi sebagai akibat dari melonjaknya permintaan akan kredit dan kecilnya suku bunga kredit. 
2. Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio rentabilitas yang digunakan untuk mengukur manajemen bank dalam memperoleh keuntungan berdasarkan tingkat asset tertentu. Perkembangan Return On Asset (ROA) perusahaan mengalami fluktuatif. Hal ini, terjadi sebagai akibat penyaluran kredit dimana resiko gagalnya pengembalian sebagaian kredit yang disalurkan dan menjadi kredit bermasalah. 
3. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh positif secara signifikan antara penyaluran kredit terhadap Return On Asset pada PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. Hal ini dapat dilihat dari koefesien korelasinya yang memilki nilai r sebesar (r) = 0.543 (-) yang berarti memilki hubungan korelasi yang sangat rendah dan koefesien determinasinya yang memiliki nilai sebesar 29.5% yang berarti bahwa penyaluran kredit mempengaruhi tingkat Return On Asset (ROA) sebesar 29.5% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain (kredit bermasalah). Berarti semakin besar jumlah penyaluran kredit tidak akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
5.2      Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mencoba memberikan saran yaitu :
1. PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. harus dapat mengelola kredit dengan baik sebab kredit mempunyai peranan penting dalam menjaga kelancaran operasi perusahaan. Jumlah kredit yang memadai atau mencukupi sangat penting dan suku bunga kredit harus tetap dipertahankan sehingga apa menjadi tujuan perusahaan dapat segera dipenuhi.
2. Perkembangan ROA pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) tbk. mengalami fluktuatif. Oleh karena itu PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam memberikan kreditnya harus lebih hati-hati dan lebih teliti lagi agar resiko terjadinya kredit macet bisa lebih diminimalisasikan. Sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai dengan maksimal.
3. Dalam memenuhi tingkat rentabilitas dengan menggunakan alat ukur rasio Return On Asset (ROA) perusahaan diharapkan memperhatikan faktor-faktor pendapatan seperti penyaluran kredit, tabungan, giro dan lain sebagainya. Sehingga jumlah penyaluran kredit yang ada dapat dikelola dengan baik dengan begitu tingkat rentabilitas atau pendapatan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. dapat dicapai secara optimal.
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